I Journal of Islamic Health Studies (JIHS)
| Volume Of1, Issue 1, Februari 2022 | Page 8-24

Empowerment the elderly in enhancing psychological
well-being: does mental-spiritual guidance enhance the
elderly quality of life?

Eny Sutrial, Hasnah', Indah Lestari’, Wahdania?

! prodi Keperawatan, Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Universitas Islam Negeri Alauddin,
Makassar, Indonesia

“Mahasiswa Prodi Keperawatan, Fakultas Kedokteran dan IImu Kesehatan, Universitas Islam Negeri
Alauddin, Makassar, Indonesia

Email: hasnah.nur@uin-alauddin.ac.id

ABSTRACT

Introduction: The elderly are those who are sensitive regarding changes in their
environment. This is due to changes in physical, social, and psychological conditions.
One of the countries having an aging population is Indonesia. As a result, it needs
specific attention such as day care, art creation activities and peer groups, music
therapy, and religious development/mental-spiritual guidance. Purpose: The research
aimed to investigate the impact of elderly empowerment on psychological well-being.
Method: The research used a literature review approach, exploring the databases of
Google Scholar, PubMed, Portal Garuda, and Science Direct with formulated research
questions utilizing the PICO strategy method. The Joanna Briggs Institute’s guideline
review was used to evaluate articles. Result: Involves identification, screening, and
eligibility procedure, a total of 3871 articles were identified through the search, 8
articles fulfilled the inclusion and exclusion criteria and were in line with the research
aims. Discussion.: Day care, art production activities, peer groups, music therapy,
and religious development/mental-spiritual guidance can enhance the psychological
well-being of the elderly. The elderly can be more productive and enhance their
quality of life by participating in activities. Conclusion: There are elderly
empowerment programs that are carried out through peer group activities, day care,
art production, music therapy, and religious development/mental-spiritual guidance for
the elderly psychological enhancement.
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Abstrak
Pendahuluan: Lansia adalah salah satu kelompok rentan terhadap perubahan situasi
dan kondisi. Hal tersebut akibat perubahan kondisi fisik, sosial, dan
psikologis.Indonesia merupakan salah satu negara dengan aging population. Sehingga
membutuhkan perhatian khusus seperti Day Care, kegiatan kreasi seni dan peer group
(teman sebaya), pemberian terapi musik, serta pembinaan keagamaan/bimbingan
mental-spiritual. Tujuan: untuk menganalisis pemberdayaan lansia terhadap
kesejahteraan psikologis. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan literatur
review dengan menggunakan penelusuran database Google Scholar, PubMed, Portal
Garuda, dan Science Direct dengan pertanyaan penelitian terstruktur menggunakan
metode strategi PICO dengan menggunakan standar penilaian artikel Guideline
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Review dari Joanna Briggs Institute. Hasil: Ditemukan sebanyak 3871 artikel dari
pencarian setelah dilakukan proses identification, screening, dan eligibility, maka
diperoleh 8 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi serta sesuai dengan
tujuan penelitian. Pembahasan: Kegiatan yang dilalukan melalaui day care, kegiatan
kreasi seni, peer group, pemberian terapi musik serta pembinaan
keagamaan/bimbingan mental-spiritual dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis
lansia, karena adanya kegiatan ini lansia dapat lebih produktif lagi serta menjadikan
kualitas hidupnya lebih baik. Kesimpulan: Bahwa ada program pemberdayaan lansia
yang dilakukan melaluikegiatan kelompok teman sebaya (peer group), day care,
kreasi seni, terapi musik, serta pembinaan keagamaan/bimbingan mental spiritual
terhadap peningkatan psikologis lansia.

Katakunci: Day care, peer group, kesejahteraan psikologis lansia

PENDAHULUAN

Lansia merupakan kelompok usia yang rentan akan perubahan kondisi dan
situasi yang disebabkan adanya perubahan kondisi fisik, sosial, dan psikologis
(Sukardi & Komalasari, 2020). Beberapa masalah yang dapat terjadi dalam
kehidupan lansia dikarenakan lansia tidak mampu menerima perubahan pada
dirinya, dapat mengakibatkan lansia merasa kesepian, stress dan depresi
(Oktaviana, 2019).

Jumlah lansia, maka tidak menutup kemungkinan timbul permasalahan-
permasalahan lainnya yang menyertai perkembangan pendudu klansia sehingga
dibutuhkan perhatian dari semua pihak dalam mengantisipasi berbagai
permasalahan yang berkaitan dengan lansia. Sehingga dibuatlah kebijakan
pembangunan, salah satunya untuk memberdayakan dan meningkatkan
kesejahteraan lansia.Kegiatan pemberdayaan lansia dilakukan dengan tetap
memperhatikan keterampilan, pengetahuan, fungsi, serta kondisi fisik dan mental
pada lansia (Kemenkes.RI, 2014).

Pemberdayaan lansia memang sangat penting untuk dilakukan, hal ini
dikarenakan lansia merupakan salah satu kelompok lemah yang harus
diberdayakan dengan berbagai potensi yang dimiliki. Dalam hal ini
pemberdayaan lansia dapat dilakukan melalui lingkungan keluarga secara
langsung, maupun melalui lingkup masyarakat (Yulianti et al., 2020). Usaha
pemerintah dalam menghasilkan penduduk lansia yang produktif atau
menjadikan kualitas hidup lansia lebih baik dapat dilaksanakan melalui kegitan
seperti day care, kegiatan kreasi seni dan pemberdayaan teman sebaya (peer
group), pemberian terapi musik, serta pembinaan keagamaan/bimbingan mental-
spiritual. Inilah program vyang dapat membantu para lansia untuk
memberdayakan diri mereka sesuai dengan kemampuan serta keterampilan yang
mereka miliki (Yulianti, 2020).

Pada saat ini banyak terjadi perubahan dalam diri lansia terutama perubahan
fisik yang berdampak terhadap kondisi psikologis lansia, misalnya dengan
semakin bertambahnya usia masyarakat seringkali memandang negatif terhadap
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para lansia. Masyarakat menganggap bahwa lansia merupakan orang-orang yang
kurang produktif, mudah lupa dan daya ingat menurun fungsi pendengaran dan
penglihatan sudah mulai berkurang (Pasmawati, 2017). Dari kondisi inilah
seringkali dijadikan indikator penilaian penampilan terhadap lansia yang
mengatakan bahwa diusianya sekarang lansia sudah tidak produktif lagi
dibandingkan dengan usia muda yang masih berada dalam kondisi fisik serta
kesehatan yang masih baik. Sehingga lansia lebih mudah tersinggung atau lebih
sensitive itulah yang akan mengakibatkan gangguan psikis pada lansia
(Komalasari & Yulia, 2019).

Lansia perlu menyesuaikan kebutuhan fisik dengan kondisi psikologis maupun
sosial agar tetap mampu menjadi lansia yang produktif. Lansia perlu mengatur
cara hidupnya dengan baik dan memperiksakan kondisi kesehatan fisik maupun
psikologis (Setyaningrum R, H et al., 2019). Kesejahteraan psikologis lansia ialah
dimana keadaan lansia mampu menerima keadaannya, mampu membentuk
hubungan yang baik dengan orang lain,mampu mengontrol lingkungan sekitar
dan memiliki arti dalam hidup (Astutik, 2019).

Dari beberapa penelitian yang menyajikan mengenai program pemberdayaan
lansia terhadap kesejahteraan lansia, didapatkan banyaknya lansia yang
mengeluh mengenai keadaan hidupnya yang tidak sejahtera, kurang bahagia
karena masih ada yang bekerja, kurang menikmati hidupnya, kebutuhan yang
tidak tercukupi, sulit melakukan aktifitas sehari-hari, cenderung menutup diri,
sulit berbaur dengan lansia lain, menyendiri di kamar dan kurang mendapatkan
perhatian dari keluarga sehingga banyak lansia mengalami masalah psikologis.
Oleh karena itu para lansia perlu memperoleh program pemberdayaan untuk
mengisi kegiatan positif agar dapat mencapai peningkatkan kualitas hidup serta
terwujudkan lansia yang produktif.

Melihat bahwa yang akan dijadikan subjek penelitian berdasarkan paparan di
atas adalah lansia yang merupakan kelompok rentan ditambah kondisi pandemic
Covid-19 yang tidak memungkinkan untuk dilakukan penelitian lapangan/secara
langsung, maka penting dan menjadi hal urgent bagi peneliti untuk dilakukan
penelitian dengan pendekatan studi literatur mengenai disiplin ilmu keperawatan
Gerontik. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan
pemberdayaan lansia terhadap kesejahteraan psikologis lansia.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian menggunakan pendekatan /iterature
review. Teknik pengumpulan data menggunakan desain literatur review dan
berdasarkan pada instrument penilaian guideline review dari Joanna Briggs
Institute. pencarian literatur dengan database yang digunakan adalah Google
Scholar, Portal Garuda dan PubMed, Science Direct. Dengan pertanyaan
penelitian terstuktur menggunakan metode strategi PICO (patient, intervention,
comparasion and outcome) dengan keyword atau kata kunci: Day Care or peer
group and well-being psychological elderly. Adapun PICO dalam artikel ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 1. Strategi PICO

Lansia

Pemberdayaan lansia (day care, peer group)

Tidak ada pembanding

o0/ o

Kesejahteraan psikologis lansia

Pertanyaan penelitian dirumuskan melalui strategi PICO adalah sebagai
berikut: Bagaimana hubungan pemberdayaan lansia dengan terhadap
kesejahteraan psikologis lansia? Dalam memilih jurnal yang akan dianalisis,
peneliti memiliki kriteria inklusi yaitu artikel yang terbit dalam kurun waktu 2016-
2021; artikel terakreditasi nasional dan internasional; fokus pada artikel tentang
pemberdayaan lansia, dan kesejahteraan psikologis lansia; kualitas penilaian
artikel > 50%. Cara penilaian kualitas artikel dengan menyaring masing-masing
artikel penelitian yang masuk dalam kriteria inklusi setelah itu disesuaikan
dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan pada instrumen penilaian yang sesuai
dengan desain penelitian lalu diberikan checklist pada kolom “ya” atau “tidak”
atau “tidak jelas” atau “tidak dapat dijelaskan”. Kemudian dilakukan perhitungan
skor dari setiap pertanyaan, lalu dijumlahkan total skor setiap artikel. Adapun
artikel yang akan di review harus memenuhi kriteria yang nilainya 100%-80%
(kualitas baik) dan 79%-50% (kualitas cukup), sedangkan artikel yang nilainya di
bawah 50% tidak dapat digunakan karena tidak memenuhi kriteria (Adref et al.,
2019).

Analisis data menggunakan instrumen guideline review. Data diolah secara
deskriptif sehingga didapatkan gambaran yang jelas mengenai keadaan yang
sebenarnya pada objek yang dikaji. Rekomendasi data setelah dianalisis
ditetapkan model pemecahan masalah pembahasan dan kesimpulan. Kemudian
memberikan saran untuk memecahkan masalah, disarankan.seleksi studi dan
penilaian kualitas sebanyak 3871 artikel yang diidentifikasi dari ke empat
pencarian database yaitu melalui Google Scholar, Portal Garuda, Science Direct
dan PubMed. Screening didapatkan sebanyak 3841 artikel yang tidak sesuai
dengan topik literatur, sehingga tersisa 22 artikel yang memiliki kesamaan atau
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serupa dengan topik penelitian. Screening selanjutnya setelah diekslusikan
tersisa 12 artikel selanjutnya beberapa artikel di ekslusikan karena artikel dalam
bentuk skripsi, tesis, dan dalam full text atau masih berbentuk manuskrip.
Sehingga terdapat 8 artikel yang memenuhi kriteria inkslusi.

Flow diagram pencarian literatur dari empat database, yaitu Google scholar,
Portal garuda, PubMed danScience Direct dapat di lihat sebagai berikut:

Google Scholar Portal Garuda PubMed Scince Direct
408 1 3287 176
Artikel yang
terkumpul n: 3871
Identificati - - .
entiication Kriteria ekslusi : artikel
yang  tidak  sesuai
dengan topik literatur
(n: 3849)
Hasil Identification
Screening n:22
Kriteria Eksklusi tidak
sesuai dengan tujuan n :
12
Eligibili topik literatur n: 10
Kriteria eksklusi: artikel
dalam bentuk skripsi,
tesis, tidak terpublikasi
n:2
Jumlah artikel yang
terinklusin : 8

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan jumlah keseluruhan artikel yang diteliti melalui dari empat
database yaitu Google Scholar, Portal Garuda, PubMed dan Science Direct
terdapat sebanyak 3871 artikel dan didapatkan 3863 artikel yang tidak sesuai
dengan tujuan penelitian pustaka. Sehingga penelitian ini menetapkan 8 artikel
yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi.

Beberapa hasil analisis tabel literatur dari telaah ke-7 artikel yangdidapatkan
dari database menunjukkan ada 8 artikel pemberdayaan lansia yang dapat
meningkatkan kesejahteraan psikologis lansia, yaitu melalui day care, peer
group, kreasi seni dan terapi music dan bimbingan keagamaan. Dari 8 artikel

12



Journal of Islamic Health Studies (JIHS)

Volume 01, Issue 1, Februari 2022 Page 8-24

yang di review desain penelitian eksperimen, cross sectional, serta kualitatif.
Jurnal yang di review menggunakan sampel lansia (terlampir).

Pembahasan

Kegiatan yang dapat meningkatkan kondisi psikologis lansia yaitu melalui
kegiatan kelompok teman sebaya (Peer Group). Hal ini serupa yang di
kemukakan oleh (Hussey et al., 2013) bahwa kegiatan peer group yang diberikan
pada lansia sangat efektif dalam membantu lansia meningkatkan kesejahteraan
psikologisnya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yunita & Isnawati,
(2018) bahwa salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan kesehatan jiwa
lansia yakni melalui kegiatan pemberdayaan teman sebaya/peer group sesama
lansia.  Penelitian (Prayogi, 2016) mengataakan bahwa upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi depresi pada lansia adalah dengan menggunakan
intervensi peer group support.

Peer group para lansia akan merasa lebih tenang dan nyaman, mereka juga
menganggap bahwa dengan teman sebaya lansia merasa senasib sehingga
mempunyai pandangan serta prinsip-prinsip hidup yang sama sehingga dapat
memberikan kesejahteraan dalam diri yaitu dari segi social, fisik, dan psikologis.
Dengan adanya kegiatan ini dapat membuat lansia lebih mandiri, Sejalan
penelitian yang dilakukan oleh (Schwei et al., 2020) mengemukakan bahwa
kegiatan peer to peer support telah terbukti dapat membantu lansia untuk
mempertahankan kemandirian mereka meskipun kemampuan kognitif dan
fisiknya menurun. Melalui kegiatan peer group dapat juga dilakukan pemberian
terapi music, karena dapat meningkatkan kondisi psikologis pada lansia, hal ini
sejalan dengan (Hidayat, 2006) mengemukakan bahwa terapi musik dapat
mengatasi berbagai masalah dalam aspek fisik, psikologis, kognitif dan
kebutuhan sosial.

Selain melalui kegiatan kelompok teman sebaya (peer group), kegiatan yang
dapat meningkatkan kondisi psikologis lansia yaitu melalui kegiatan gay care. Hal
ini serupa dengan penelitian (Dian Kurniasih, 2016) bahwa lansia yang ikut
dalam kegiatan day care mengalami peningkatan dalam dirinya seperti halnya
pengetahuan dalam bidang keagamaan, kesehatan, dan psikologis. Adanya
kegiatan ini dapat memberikan perubahan positif pada lansia seperti lansia lebih
mandiri, semangat menjalani hidupnya, terjaga kondisi fisik dan kesehatan.
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (S Esmaeilzadeh, 2020)
mengembangkan intervensi model perawatan psikososial yang dilakukan melalui
elderly day care service ini adalah untuk mengurangi efek negatif dari masalah
emosional, sosial, dan fisik yang dihadapi lansia, serta dapat menciptakan
kesadaran tentang masalah yang timbul dalam dirinya. Hal ini cukup penting
untuk membantu dan mendukung para lansia di usianya yang sekarang, agar
lansia dapat lebih mandiri dan bahagia, dan mereka tidak kehilangan kendali
dalam hidupnya, serta dapat meningkatkan kesehatan fisik dan emosional, dan
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lansia dapat menghabiskan sisa hidupnya dengan cara yang lebih memuaskan
dan produktif.

Kesimpulan

Program pemberdayaan lansia yang dilakukan melalui kegiatan kelompok
teman sebaya (peer group) dan day care, kreasi seni, dan terapi musik terhadap
peningkatan psikologis lansia. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh,
diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dan mampu
menambah pengetahuan serta pemahan tentang hubungan pemberdayaan lansia
terhadap kesejahteraan psikologis lansia.
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NO Penelitian e
Rizka Yunita, | J-PENGMAS: Pemberdayaan | Kegiatan ini | Metode kegiatan | Sasaran dari | Didapatkan hasil bahwa para | Google
1 Iin Aini | Jurnal Peer Group | dilakukan ini yaitu dengan | kegiatan ini vyaitu | lansia yang telah menerima | Scholar
Isnawati Pengabdian Dalam bertujuan untuk | memberikan lansia berada di | pemberdayaan peer group
Kepada meningkatkan | meningkatkan edukasi tentang | posyandu Bago, | mengalami perubahan
Masyarakat Kesehatan Kesehatan jiwa | cara Desa  Karangbong | emosional dan dapat
Volume 2, No. | Jiwa Lansia di | pada lansia | meningkatkan Kecamatan memahami cara untuk
1, Mei 2018: | Desa melalui Kesehatan  jiwa | Pajarakan. meningkatkan Kesehatan jiwa
Page 1-5 ISSN: | Karangbong pemberdayaan pada lansia. seiring dengan bertambahnya
2579-7905 Kecamatan peer Kegiatan ini usia. Sehingga bisa
Pajarakan group/kelompok | dilakukan dengan disimpulkan bahwa dengan
Kabupaten teman sebaya cara berdiskusi adanya kegiatan peer group
Robolinggo dan membentuk dapat meningkatkan
peer group Yyang Kesehatan jiwa lansia.
beranggotakan Dikarenakan kegiatan peer
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secara bersama-sama
Bisepta Jurnal Ners Peer Group | Tujuan dari Desai_n_ ] Didaptkan  hasil uji  t| Google
Prayogi dan_ Support untuk | penelitian ini p_enelltlan yang Popul_a_5| o pa_da pasangan, ada perbedaan | Scholar
Kebidanan, menurunkan | yaitu  sebagai | digunakan penelitian ini yaitu | yinqat depresi sebelum dan
Volume 3, No. tingkat depresi | salah satu adalah' Pre- Para Iap5|a Yang | sasudah dilakukan dukungan
3, Desember pada lansia di | upaya yang Experiment tinggal di UPT PSLU kelompok sebaya (p=0,001)
2016 _DOI: UPT Pslu Blitar | dapat dilakukan dengan Dengan  sampel dengan pemberian intervensi
19.26699/]nk.v untuk mengatasi rancangan one | sebanyak 30 dukungan kelompok sebaya,
3i3.ART.p253- depresi pada grouppre-pos.t responden dapat mengurangi tingkat
256 orang tua | st design. depresi pada lansia di UPT
dengan Populasi pada PSLUBIitar
menggunakan penelitian ini
intervensi yaitu para lansia
dukungan yang tinggal
kelompok UPT PSLU Blitar.
sebaya. Teknik sampling
menggunakan
purposive
sampling
dengan sampel
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S Department of | Effect of | Tujuan Penelitian ini | Penelitian ini - terdiri signifikan, ditemukan hasil | PubMed
Esmaeilzadel | peychiatric Psychosocial | penelitian  ini | dilakukan di| dari 51 lansia yang | yong diperoleh dari sebelum
, FOz Mental Health | Care Model | adalahuntuk perawatan harian | berusia = 65 tahun dan sesudah di berikan
Nursing, Applied in an | mengetahui lansia pusat, | yang  terdaftar _di intervensi. di dapatkan nilai
Faculty of | “Elderly  Day | model efek yang dengan pergwatan harian (P < 0,05). Intervensi yang
Nursing, Near | Care Center” | baik bagi rancangan lansia pusat. diberikan untuk kebutuhan
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